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Pendahuluan

Adanya perubahan sistem pembayaran tunai menjadi
non tunai yang disebut fenomena cashless society.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1.Apakah Gaya hidup hedonis

berpengaruh terhadap keputusan

penggunaan QRIS?

2. Apakah Tingkat Pendidikan

berpengaruh terhadap keputusan

penggunaan QRIS?

3. Apakah Tingkat Pendapatan

berpengaruh terhadap keputusan

penggunaan QRIS?
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Tinjauan Teoritis
• Theory of Planned Behavior (TPB)

• Teori perilaku terencana (TPB) adalah teori yang digunakan oleh banyak bidang studi
untuk menjelaskan rencana perilaku pada individu atau kelompok yang berdampak pada
perilaku Ajzen (Hermawan & Biduri Sarwenda, 2019).

• Theory Of Planned Behavior menjadi grand theory pada penelitian ini, karena
menurut Ajzen, TPB cocok digunakan untuk menganalisis perilaku apapun yang
memerlukan perencanaan. Seperti mengambil keputusan menggunakan QRIS.

• Ajzen menyatakan bahwa komponen dalam theory of planned behavior dipengaruhi oleh 3
faktor yaitu:

• 1. Norma subyektif (subjective norms).

• 2. Sikap pada perilaku (attitude towards behavior)

• 3. Persepsi control perilaku (perceived behavioral control)
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Kerangka Konseptual
 

Gaya Hidup Hedonis 

(X1) 

Tingkat Pendidikan 

(X2) 

Tingkat Pendapatan 

(X3) 

Keputusan Penggunaan 

QRIS 

(Y) 

H1 

H2 

H3 

Y
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Metode

Metodologi penelitian ini adalah kuantitatif.

Menggunakan data primer yang didapatkan
melalui Kuesioner

Populasi

Populasi dalam penelitian

ini adalah pengguna QRIS

Mengacu pada teori (Hair dan Al, 2010)

Total Sampel Minimum yang Representatif

yaitu jumlah Indikator dikali 5-10. Maka

Jumlah Sampel Pada penelitian ini

sebanyak 150 sampel.

Sampel

Pendekatan Penelitian
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Teknik Analisis
• Uji Validitas Uji validitas dilakukan agar mengetahui item-item yang ada pada

kusioner benar-benar valid dapat mengungkapkan apa yang akan diteliti. Syarat
agar uji validitas dianggap validi adalah r hitung > dari r table.

• Uji Reliabilitas Reliabilitas merujuk kepada adanya konsistensi dan stabilitas
hasil skala pengukuran tertentu. Reliabilitas berfokus kepada masalah akurasi
pengukuran dan hasilnya Kusioner dinyatakan Reliable apabila nilai Cronbach’s
Alpha > 0,60

UJI KUALITAS DATA

Uji Hipotesis • Uji Parsial (Uji t)

• Uji Koefisien Determinasi R2

Analisis Regresi Linier Berganda
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Hasil
Uji Validitas

Untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu kuesioner maka nilai rhitung harus lebih besar dari rtable.. pada penelitian ini

menggunakan 152 responden dengan tingkat signifikan sebesar 5%, maka rtable yang digunakan pada penelitian ini adalah

sebesar 0,159. berdasarkan tabel 3.3 Semua indikator yang digunakan pada penelitian ini menunjukkan bahwa rHitung lebih

besar dari rtable artinya penelitian ini valid.

Uji Reliabilitas

Kuesioner dikatakan Reliabel Jika nilai Cronbach's Alpha lebih dari 0,60,. Berdasarkan tabel 3.4 menunjukkan nilai Cronbach's Alpha lebih

besar dari 0,60 artinya semua item pada penelitian ini Reliabel
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Hasil
Analisis Regresi Berganda

Standardized 

Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant) 3.071 1.395 2.200 0.029

Gaya Hidup Hedonis (X1) 0.273 0.068 0.248 4.023 0.000

Tingkat Pendidikan (X2) 0.395 0.097 0.227 4.088 0.000

Tingkat Pendapatan (X3) 0.786 0.101 0.496 7.809 0.000

Sumber: Data Primer diolah, SPSS 2023

Model

Unstandardized 

Coefficients t Sig.

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PENGGUNAAN QRIS

Berdasarkan tabel 3.5 dapat diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y= 3.071 + 0.273X1 + 0,395X2 + 0,786X3 + e
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Hasil
Uji Koefisien Derterminasi (R2)

1 .855
a 0.730 0.725 2.517

a. Predictors: (Constant), TINGKAT PENDAPATAN, TINGKAT 

PENDIDIKAN, GAYA HIDUP HEDONIS

b. Dependent Variable: KEPUTUSAN PENGGUNAAN QRIS

Model Summary
b

Sumber: Data Primer diolah, SPSS 2023

Model R R Square
Adjusted R 

Square

Std. Error of the 

Estimate

Standardized 

Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant) 3.071 1.395 2.200 0.029

Gaya Hidup Hedonis (X1) 0.273 0.068 0.248 4.023 0.000

Tingkat Pendidikan (X2) 0.395 0.097 0.227 4.088 0.000

Tingkat Pendapatan (X3) 0.786 0.101 0.496 7.809 0.000

Sumber: Data Primer diolah, SPSS 2023

Coefficients
a

Model

Unstandardized 

Coefficients t Sig.

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PENGGUNAAN QRIS

Berdasarkan tabel 3.6 didapatkan nilai adjusted R square

senilai 0,725 atau 72,5% hal ini dapat disimpulkan bahwa

variabel bebas berupa Gaya hidup hedonis (X1), Tingkat

pendidikan (X2), Tingkat pendapatan (X3), mempengaruhi

keputusan penggunaan QRIS, sedangkan sisanya dipengaruhi

variabel bebas lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Uji t Parsial

Sampel pada penelitian ini berjumlah 152 responden

dengan jumlah variabel keseluruhan sebanyak 4, maka

df = n-k = 148. Sehingga untuk df dengan nilai

signifikan 5% didapatkan nilai t table sebesar 1.976
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Pembahasan
• Pengaruh Gaya Hidup Hedonis terhadap Keputusan Penggunaan QRIS

Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa nilai signifikan variabel Gaya hidup hedonis (X1) adalah
0,000 < 0,05 H1 QRIS diterima, Hasil penelitian ini sama dengan Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Wardani & 
Masdiantini, 2022)(Ketut et al., 2022)

• Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap keputusan Penggunaan QRIS

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa nilai signifikan variabel Tingkat Pendidikan (X2) adalah
0,000 < 0,05, H2 yang menyatakan tingkat Pendidikan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan QRIS diterima
Penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh yang menyatakan bahwa tingkat Pendidikan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan (Susanti et al., 2018)

• Pengaruh Tingkat Pendapatan terhadap Keputusan Penggunaan QRIS 

Dari Hasil Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa nilai signifikan variabel Tingkat Pendapatan (X3) 
adalah 0,000 < 0,05, H3 yang menyatakan tingkat Pendapatan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan QRIS 
diterima Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Fadilla, 2022) (Syaifuddin et al., 
2022) (Adiyanti, 2015)



12

Temuan Penting Penelitian
Gaya hidup hedonis, tingkat Pendidikan, dan tingkat Pendapatan memiliki
pengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan QRIS. Gaya hidup hedonis
mempengaruhi sikap seseorang dalam mengambil keputusan untuk menggunakan
QRIS, karena seseorang dengan gaya hidup hedon cenderung terbuka terhadap
sesuatu yang baru untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Tingkat Pendidikan
juga mempengaruhi dalam mengambil keputusan menggunakan QRIS karena
seseorang dengan tingkat pendidikan yang tinggi memiliki keterampilan dan
pemahaman yang lebih baik dalam memanfaatkan teknologi keuangan. Tingkat
pendapatan juga mempengaruhi seseorang dalam mengambil keputusan
menggunakan QRIS, karena banyaknya pendapatan yang diterima membuat
seseorang cenderung lebih percaya diri dalam menggunakan QRIS sebagai
metode pembaaran sehari-hari.
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Manfaat Penelitian

• Bagi Bank Indonesia, diharapkan penelitian ini menjadi bahan
masukkan untuk membuat strategi promosi baru agar QRIS 
dikenal luas oleh masyarakat dan sebagai solusi untuk
menggembangkan QRIS agar mencapai tujuan diciptakannya
QRIS.

• Bagi Masyarakat, diharapkan menjadi bahan pertimbangan
untuk menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran digital.
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Saran
• Saran untuk penelitian selanjutnya:

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas variabel penelitian
yang berkaitan dengan pengambilan keputusan menggunakan QRIS seperti
menambahkan variabel moderasi atau mediasi

2. Penelitian selanjutnya juga dapat menjelaskan secara rinci bagaimana
hubungan Gaya hidup hedonis, tingkat pendidikan dan tingkat pendapatan
secara psikologi dalam pengaruhnya terhadap keputusan penggunaan QRIS.

• Saran Bagi Bank Indonesia:

1. Bank Indonesia dapat meningkatkan strategi promosi kepada masyarakat
terutama bagi masyarakat dengan tingkat Pendidikan dan pendapatan rendah, 
bahwa QRIS dapat digunakan oleh seluruh kalangan dengan Pendidikan dan 
pendapatan yang beragam.

2. Bank Indonesia dapat terus menggembangkan fitur dan layanan QRIS agar lebih
menarik serta dapat melakukan kerja Sama dengan pihak-pihak terkait untuk
memperluas penerimaan dan penggunaan QRIS agar segera dapat
mewujudkan visi Sistem Pembayaran Indonesia (SPI) 2025.
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